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ABSTRAK 
Dalam proses perencanaan pembangunan gedung,struktur gedung harus didesain 
agar mampu menahan beban yang bekerja. Suatu bangunan dapat dikatakan kuat 
apabila tahan terhadap gempa. Penggunaan kolom yang berguna sebagai penerus 
beban ke pondasi bangunan harus diperhitungkan dengan baik,apabila ingin 
mendesain bangunan tahan gempa. Kolom pipih merupakan kolom yang didesain 
tidak melebihi dari tebal dinding ruangan,alasan estetika sering kali digunakan 
sebagai alasan penggunaan kolom ini. Kesan ruangan yang lebih luas membuat 
banyak orang memilih menggunakan kolom ini demi pemanfaatan ruang yang 
maksimal. Namun tanpa memikirkan bahaya yang akan terjadi apabila salah dalam 
merencanakan dimensi serta tulangan yang akan digunakan untuk struktur beton 
bertulangnya. Kolom yang disarankan di SNI adalah minimal ukuran 25x25 cm. 
Program SAP 2000 sebagai software masa kini digunakan untuk menganalisis 
kekuatan struktur suatu bangunan. Beban yang diinput ke dalam SAP berdasarkan 
SNI 1727:2020 dan syarat bangunan tahan gempa mengacu pada SNI 1726:2012. 
Metode yang digunakan untuk mengolah data adalah deskriptif kuantitatif. Hasil 
analisis akhir SAP adalah sekumpulan data yang dapat digunakan untuk 
menganalisis karakteristik struktur yang direncanakan dan melakukan penyesuaian 
yang sekiranya perlu dilakukan, perhitungan akhir SAP serta perhitungan manual 
tulangan kolom menunjukkan bahwa struktur kolom pipih yang digunakan melebihi 
kapasitas maksimum dalam menahan beban yang bekerja di dalamnya,sehingga 
dengan kata lain dimensi serta tulangan kolom pipih yang direncanakan pada 
proyek ini tidak memenuhi SNI(Standar Nasional Indonesia) dan kurang aman 
untuk dipergunakan. Maka disarankan untuk mengecek terlebih dahulu kekuatan 
struktur sebelum melakukan pembangunan gedung. 
 
Kata Kunci : Struktur Kolom Pipih,Standar Nasional Indonesia Beban 
Gempa,SAP200  

mailto:putuwandini@gmail.com


 
 

ii 
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ABSTRACT  

In the building construction planning process, the building structure must be 
designed to be able to withstand the working loads. A building can be said to be 
strong if it is resistant to earthquakes. The use of columns which are useful for 
transmitting loads to the building foundation must be carefully considered if you 
want to design an earthquake-resistant building. A flat column is a column that is 
designed not to exceed the thickness of the room walls, aesthetic reasons are often 
used as the reason for using this column. The impression of a wider room makes 
many people choose to use this column for maximum space utilization. However, 
without thinking about the dangers that will occur if you make mistakes in planning 
the dimensions and reinforcement that will be used for the reinforced concrete 
structure. The column recommended in SNI is a minimum size of 25x25 cm. The 
SAP 2000 program as current software is used to analyze the structural strength of 
a building. The loads input into SAP are based on SNI 1727:2020 and the 
requirements for earthquake resistant buildings refer to SNI 1726:2012. The 
method used to process data is descriptive quantitative. The results of the final SAP 
analysis are a set of data that can be used to analyze the characteristics of the 
planned structure and make any adjustments that need to be made. The final SAP 
calculations and manual calculations of the column reinforcement show that the 
flat column structure used exceeds the maximum capacity to withstand the loads 
working within it. So in other words, the dimensions and reinforcement of the flat 
columns planned for this project do not meet SNI (Indonesian National Standards) 
and are less safe to use. So it is recommended to first check the strength of the 
structure before constructing the building. 
 
Keywords:Structure of, Flat Columns, Standar National Indonesia, Earthquake 
Loads, SAP200 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia konstruksi di Indonesia semakin berkembang pesat 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan sarana dan prasana infastruktur serta 

fasilitas lain demi menunjang aktifitas penduduk di Indonesia,hal ini membuat 

persaingan antar penyedia jasa konstruksi semakin ketat. Patokan kesuksesan 

sebuah proyek konstruksi pada umumnya adalah waktu, biaya dan juga mutu 

pekerjaan. Sehingga perusahaan penyedia jasa konstruksi dituntut untuk dapat 

memanajemen pelaksanaan pembangunan dengan waktu yang singkat dengan biaya 

seminimal mungkin tanpa mengesampingkan keselamatan dan kualitas pekerjaan.  

Dalam merencanakan suatu bangunan besar perlu mempertimbangkan 

perhitungan struktur yang sesuai agar bangunan berdiri dengan kuat dan kokoh 

dalam jangka waktu yang lama. Akan tetapi penggunaan dimensi struktur yang 

besar ,kelemahannya memerlukan area yang lebih luas sehingga ruangan menjadi 

lebih sempit. Sering kali jika menggunakan desain yang unik ,kekuatan struktur 

diabaikan dengan alas an estetika. Memang hal ini tidak banyak terjadi namun tidak 

sedikit juga bangunan mewah megah roboh akibat dari kelalaian perhitungan 

kekuatan serta ketahanannya terutama terhadap bencana alam yang tentunya tidak 

dapat kita duga kapan terjadi dan seberapa kuat pengaruhnya. 

Kolom menerima beban dan meneruskannya ke pondasi, karena itu 

pondasinya juga harus kuat, terutama untuk konstruksi rumah bertingkat, harus 

diperiksa kedalaman tanah kerasnya agar bila terjadi ambles atau gempa pondasi 

tidak mudah roboh dan kuat. Penggunaan bentuk dan jenis kolom juga patut di 

rencanakan dan diperhitungkan dengan baik, akibat adaptasi dari bangunan luar kini 

di Indonesia banyak menggunakan kolom pipih sebagai pendukung suatu bangunan 

agar mendapat estetika serta kesan bangunan yang lebih luas namun minimalis.  

Kolom adalah batang tekan vertikal dari rangka struktur yang memikul beban 

dari balok [1.]. Kolom merupakan suatu elemen struktur tekan yang memegang 

peranan penting dari suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolom 
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merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya (collapse) lantai yang 

bersangkutan dan juga runtuh total (total collapse) seluruh struktur. Kolom 

didefinisikan oleh SNI 2847:2013 adalah komponen struktur dengan rasio tinggi 

terhadap dimensi ateral terkecil melampaui 3 yang digunakan terutama untuk 

menumpu beban tekan aksial.  

Sebuah bangunan akan aman dari kerusakan bila besar dan jenis pondasinya 

sesuai dengan perhitungan. Namun, kondisi tanah pun harus benar- benar sudah 

mampu menerima beban dari pondasi. Terutama untuk konstruksi rumah 

bertingkat, harus diperiksa kedalaman tanah kerasnya agar bila terjadi ambles atau 

gempa pondasi tidak mudah roboh dan kuat. Struktur dalam kolom dibuat dari besi 

dan beton. Keduanya merupakan gabungan antara material yang tahan tarikan dan 

tekanan. Besi adalah material yang tahan tarikan, sedangkan beton adalah material 

yang tahan tekanan, sloof dan balok bisa menahan gaya tekan dan gaya angin pada 

bangunan. 

Pada umumnya struktur kolom rumah tinggal bertingkat dua menggunakan 

kolom pipih sebagai kolom utamanya dengan alasan estetika dan area terkesan 

menjadi lebih luas dibandingkan menggunakan kolom persegi yang pasti akan 

menonjol dan memakan area lebih luas. Namun penggunaan kolom pipih sebagai 

kolom utama dalam struktur bangunan bertingkat tidak disarankan di SNI ,hal ini 

disebabkan kekuatan dari kolom pipih ini sendiri masih diragukan terutama jika 

digunakan di struktur bangunan besar. Kolom yang disarankan SNI yaitu 

penggunaan kolom persegi dengan dimensi 25x25 cm untuk struktur bangunan 

bertingkat. 

Penulis tertarik terhadap pembahasan kolom pipih ini karena jika salah dalam 

merencanakan desain bangunan dengan kolom pipih dapat berakibat fatal terutama 

jika arah penempatan serta dimensi kolom yang digunakan tidak SNI. Penulis 

mengambil data atau ide di proyek pembangunan villa hunian bertema tropical. Ide 

yang di dapat berdasarkan pengamatan penulis selama praktik kerja lapangan di 

proyek tersebut selama 3 bulan pertama. Penggunaan kolom pipih sekaligus 

penempatan searah membuat penulis tertarik untuk mereview kekuatan struktur 

kolom tersebut. Penulis akan menghitung kekuatan struktur dalam menahan beban 
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gempa statis dan dinamis  bangunan menggunakan software SAP 2000 v.14 yang 

materinya sudah didapat oleh penulis selama kuliah di semester 5.  

1.3 Rumusan Masalah 
Apakah hasil dari review kolom pipih pada proyek Villa Z House aman? 

1.3 Tujuan 
Untuk mengetahui hasil review kekuatan struktur kolom pipih pada proyek 

villa Z House. 

1.4 Manfaat  
Dapat mengetahui hasil review dimensi kolom pipih terhadap kekuatan 

struktur. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 
Review ini dilakukan pada proyek pembangunan rumah lantai 2 type villa 

dengan nama Z HOUSE beralamat di Jl. Tegal Cupek Gang Wayang 21 No.2 Kel. 

Kerobokan, Kec. Kuta Utara, Bali. Agar review ini terfokus dan tidak melebar luas, 

maka perlu adanya batasan permasalahan. Adapun batasan permasalahan dalam 

review ini, yaitu : 

1) Analisis dan desain menggunakan Standar Nasional Indonesia (SNI) 

pembangunan gedung dan gempa.  

2) Lokasi review berada di Jl. Tegal Cupek Gang Wayang 21 No.2 Kel. 

Kerobokan, Kec. Kuta Utara, Bali. Berada di Zona 5 pembagian gempa zona 

Indonesia. (www.rsa.ciptakarya.com) 

3) Denah struktur adalah bentang arah X = 21,7 m  dan bentang arah Y=26,5 

m. 

4) Tugas akhir ini berfokus pada struktur kolom pipih yang digunakan. 

5) Mengacu pada SNI 1726:2012 tentang analisis gempa statis dan dinamis. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  
5.1   Simpulan  

Dari hasil dan pembahasan review keamanan struktur kolom pipih proyek 

pembangunan villa Z House berdasarkan SNI 1726:2012 ³7DWD�&DUD�3HUHQFDQDDQ�

.HWDKDQDQ�*HPSD� XQWXN� 6WUXNWXU� %DQJXQDQ� *HGXQJ� GDQ�1RQ�*HGXQJ´� Dapat 

disimpulkan bahwa  hasil Run Analysis akhir pada pemodelan struktur di SAP 2000 

v14 menunjukkan bahwa kekuatan struktur kolom pipih mengalami over strength 

atau melebihi kapasitas maxsimum untuk menahan beban yang bekerja. Khususnya 

beban gempa statik dan gempa dinamik. Menurut SNI 1726:2012 keamanan 

struktur kolom dengan tulangan yang direncanakan tidak memenuhi syarat, yang 

dimana syarat dalam SNI ragam efektif minimum adalah 90%. Namun, pada SAP 

didapatkan hasilnya 69%, angka ini masih terbilang jauh dari kata memenuhi syarat 

SNI yang berlaku kategori bangunan tahan gempa. Pada perhitungan tulangan 

kolom manual ,setelah dicoba menggunakan tulangan kolom yang direncanakan 

juga tidak memenuhi nilai Pu (gaya geser aksial ) dan Mu (Momen Ultimate)  yang 

diperoleh lebih besar dari nilai 3Pn(Kekuatan Penampang. Hasil ini menunjukkan 

bahwa perhitungan manual dan SAP sama- sama tidak memenuhi SNI yang 

digunakan. Sehingga disimpulkan bahwa dimensi kolom pipih yang direncanakan 

tidak aman serta rentan patah atau bangunan roboh saat menerima beban gempa 

static dan dinamik. Tentu hal ini sangat berbahaya apabila benar-benar terjadi. 

Mengingat bangunan yang direncanakan ini merupakan hunian yang akan ditempati 

dalam jangka waktu yang lama.  

5.2   Saran  
Dalam merencanakan sebuah bangunan gedung alangkah baiknya mengecek 

terlebih dahulu struktur yang dipergunakan apakah aman atau tidak. Kolom pipih 

merupakan kolom yang masih kurang direkomendasikan untuk digunakan dalam 

proyek pembangunan,namun bukan berarti tidak bisa digunakan.  
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